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MOTTO :

Bermimpilah dalam hidup jangan hidup dalam mimpi
karena kau tak akan berhasil jika terlalu lama hidup dalam mimpi,
hey kawan lekaslah bangun dan selesaikan tugasmu.

(Vira Desiana)

Kupersembahkan karya ini buat :

“Ibuku yang selalu memberi support sistem dalam keadaan apapun,

untuk para teman-temanku yang selalu memberi semangat untuk menyelesaikan segala tugas.
Kepada guru-guru TK Dharma Wanita Bareng Kec. Sawahan Kab. Nganjuk

dan tidak lupa untuk diriku sendiri yang sudah mampu menyelesaikan tugas akhir hingga tuntas.”



Abstrak

Vira Desiana Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar Anak Melalui Permainan Bathok
Jangkungan di Kelompok A TK Dharma Wanita Bareng Kecamatan Sawahan Kabupaten
Nganjuk, Skripsi, PG-PAUD, FKIP UN PGRI Kediri, 2023.

Kata kunci : motorik kasar, bathok jangkungan.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kondisi kurang berkembangnya kemampuan motorik kasar
pada anak-anak kelompok A di TK Dharma Wanita Bareng Kecamatan Sawahan Kabupaten
Nganjuk yang disebabkan oleh kurangnya stimulasi yang diberikan kepada anak. Selain itu,
terdapat pula tuntutan dari para orangtua untuk lebih mengembangkan kemampuan calistung
(membaca, menulis dan berhitung) anak. Dengan demikian kemampuan motorik kasar tidak
diprioritaskan, meskipun ada beberapa gerakan yang diajarkan kepada anak, misalnya melompat,
berdiri dengan satu kaki, melempar dan menangkap bola. Permasalahan yang hendak dipecahkan
dalam penelitian ini adalah “Apakah pembelajaran melalui permainan Bathok Jangkungan dapat
mengembangkan kemampuan motorik kasar pada anak-anak di Kelompok A TK Dharma Wanita
Bareng Kecamatan Sawahan Kabupaten Nganjuk tahun ajaran 2022/2023”. Penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan subjek penelitian anak didik
kelompok A TK Dharma Wanita Bareng Kecamatan Sawahan Kabupaten Nganjuk yang
berjumlah 26 anak, terdiri dari 17 anak perempuan dan 9 anak laki-laki, yang dilaksanakan
dalam 3 siklus. Masing-masing siklusnya terdiri dari 1 pertemuan. Instrumen pengumpulan
datanya menggunakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM), Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), lembar penilaian unjuk kerja anak dan lembar
observasi kegiatan pembelajaran. Hasil penelitian ini adalah pembelajaran melalui permainan
Bathok Jangkungan terbukti dapat mengembangkan kemampuan motorik kasar anak kelompok
A TK Dharma Wanita Bareng Kecamatan Sawahan Kabupaten Nganjuk Tahun Pelajaran
2022/2023. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan persentase ketuntasan belajar dari pra-
tindakan sampai siklus Ill yaitu pra-tindakan sebesar 38% , siklus | sebesar 46%, siklus 1l
sebesar 61% dan siklus 111 sebesar 92%. Pemainan Bathok Jangkungan dapat dijadikan referensi
bagi lembaga pendidikan untuk mengembangkan kemampuan motorik kasar pada anak usia dini.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak usia dini adalah masa yang berkembang pesat secara fisik dan psikologis. Dalam
Pasal 28 Ayat 1 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menetapkan bahwa masa kanak-kanak adalah untuk anak yang berusia 0
sampai dengan 6 tahun. Anak memiliki sejumlah karakteristik seperti rasa ingin tahu yang
tinggi, perilaku yang unik, suka mencontek gaya orang lain, kaya imajinasi, suka berjelajah,
tidakberkes tabilan dan kemauan belajar tinggi (Aisyah, 2010). Anak kecil memiliki rasa ingin
tahu, hal ini terlihat ketika mereka melihat sesuatu, mereka sering bertanya dan suka mencoba
hal baru. Untuk memperoleh pengetahuan diperlukan rasa ingin tahu yang besar pada diri
anak. Sebagai seorang anak, dia suka meniru semua yang dilihatnya. Anak tidak hanya
mencontoh dalam sikap tetapi juga sebagai aktivitas yang dilakukan oleh orang lain di
lingkungannya. Kemudian masa kanak-kanak juga memiliki banyak imajinasi, dan itu sangat
membantu dalam mengembangkan kreativitas anak. Anak-anak suka menjelajahi lingkungan
mereka melalui coba-coba. Bayi baru lahir juga memiliki emosi yang mudah berubah yang
membutuhkan bimbingan untuk dikelola. Pada usia ini anak memiliki kegigihan untuk belajar
yang tinggi karena pada usia ini anak mudah mengingat apa yang dilihatnya. Anak adalah
individu yang mengalami zxxproses pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Usia anak-
anak lebih berharga daripada masa remaja, karena ketika masih muda, kecerdasannya
berkembang lebih cepat. Masa remaja memiliki tahapan perkembangannya masing-masing,

setiap individu memiliki karakteristiknya masing-masing, sehingga tidak akan pernah ada dua



anak yang berperilaku sama. Setiap anak dilahirkan dengan potensi yang berbeda-beda, antara
lain: Bakat dan minat itu berbeda. Fakta yang menunjukkan bahwa setiap anak berbeda
adalah: ada yang sangat pintar, ada yang kecerdasan standar dan ada yang kecerdasannya
dibawah rata-rata. Selain memiliki sikap yang unik, masa kecilnya memiliki rasa ingin tahu
yang besar. Anak juga mudah meniru apa yang dilakukan orang di sekitarnya (Suyadi &
Selvi, dalam Khairi, 2018).

Dengan kemampuan belajar yang tinggi, anak sangat perlu ditunjang oleh pendidikan
atau sekolah. Pendidikan adalah proses aktif yang bertujuan untuk memperoleh ilmu dan
kreativitas. Pasal 1 ayat 4 undang-undang tersebut menyatakan bahwa pendidikan anak usia
dini adalah suatu usaha bagi anak sampai dengan usia 6 tahun yang dibina melalui pendidikan
untuk menunjang perkembangan dan pertumbuhan anak. Selain istilah pendidikan anak usia
dini, ada juga istilah perkembangan anak usia dini yang merupakan upaya warga dan
pemerintah untuk membantu anak berkembang secara maksimal dalam pendidikan, nutrisi,
dan kesehatan (Arah PADU, 2003). Semua anak memiliki kemauan kuat untuk mandiri,
walaupun mereka membutuhkan bantuan pihak lain (pendidik) untuk mencari bimbingan dan
perlindungan (Tirtaraharja & Sulo, 2005). Sesuai yang telah dijelaskan di atas bahwa
kemampuan yang dimiliki anak baru lahir tetapi dalam perkembangannya selalu perlu
dirangsang dan dibimbingan melalui pendidikan.

Dengan proses pendidikan, anak dapat mengoptimalkan aspek-aspek tertentu dalam
perkembangannya. Perkembangan adalah proses peningkatan kematangan psikologis anak.
Kematangan yang dialami anak sangat mempengaruhi perkembangannya. Pada masa
perkembangan anak usia dini, penting bagi kita untuk mengetahui hal ini karena pertumbuhan

anak saat ini akan mempengaruhi perkembangannya pada jenjang selanjutnya. Orang tua dan



guru dapat mendukung upaya memaksimalkan pengetahuan tentang perkembangan anak usia
dini. Aspek perkembangan anak tercatat dalam Permendikbud 137 Tahun 2014 dalam
(Zamrodah, 2022) antaralain aspek nilai agama dan moral, aspek fisik-motorik, aspek kognitif
aspek kognitif, aspek bahasa, aspek sosio-emosional dan aspek seni. Pengetahuan tentang
perkembangan anak usia dini akan menjadi acuan buat mempersiapkan rangsangan,
pendekatan, strategi, desain, perencanaan, sarana atau alat pendidikan yang diperlukan untuk
membantu anak berkembang dalam segala aspek sesuai dengan kebutuhannya. .anak-anak
seusia mereka.

Aspek yang paling penting untuk perkembangan anak adalah fisik motorik.
Perkembangan fisik merupakan pertumbuhan atau perubahan yang terjadi pada tubuh
seseorang. Perubahan yang paling nyata adalah perubahan postur tubuh seseorang.
Perkembangan motorik adalah perubahan bertahap dalam kontrol dan kemampuan untuk
melakukan gerakan yang dicapai melalui interaksi faktor pematangan dan pelatihan atau
pengalaman hidup, dapat dilihat melalui perubahan yang dilakukan. Perkembangan motorik
adalah perkembangan kemampuan tubuh untuk mengendalikan gerak melalui koordinasi
aktivitas pusat syaraf, syaraf dan otot. Perubahan cepat dalam 4-5 tahun pertama kehidupan
setelah lahir. Anak-anak dapat mengontrol gerakan tiba-tiba. Gerakan tersebut mencakup
tungkai lebar yang digunakan untuk berjalan, melompat, berlari, berjinjit, berenang, dan
lainnya. Setelah usia 5 tahun, perkembangan besar terjadi pada kontrol dan koordinasi yang
lebih baik yang melibatkan otot-otot kecil yang digunakan untuk menggenggam, melempar,
menangkap bola, menulis, dan banyak lagi. Perkembangan fisik motorik dibagi menjadi dua,
yaitu perkembangan motorik kasar dan motorik halus. Keterampilan motorik kasar

menyertakan otot-otot besar sedangkan keterampilan motorik halus menyertakan otot-otot



kecil. Gerakan anak melibatkan otot. Balita lebih aktif/aktif, suka bereksperimen, suka
bermain baik permainan yang menuntut fisik maupun permainan yang tidak banyak bergerak
(Fitriani & Adawiyah, 2018).

Mahmud (2019) juga menambahkan bahwa motorik kasar merupakan kegiatan yang
memerlukan otot-otot besar. Untuk itu, keterampilan motorik kasar anak harus dibiasakan,
karena keterampilan motorik kasar dapat mempengaruhi perkembangan keterampilan motorik
halus pada anak dengan maksut kemungkinan meningkatkan aspek keterampilan motorik
anak yang lain.perkembangan anak yang kompleks. Beriringan dengan waktu, anak-anak
melakukan berbagai gerakan, memungkinkan laju perkembangan otot besar mereka
meningkat secara dramatis. Demikian juga perkembangan fisik motorik halus dan kasar, pada
usia 4-5 tahun perkembangan ini lebih lengkap dan cepat. Tangan, lengan, dan tubuh dapat
bergerak dengan koordinasi yang lebih baik daripada mata (Reefani, 2016).

Masalah yang muncul pada Kelompok A TK Dharma Wanita Bareng Kecamatan
Sawahan Kabupaten Nganjuk tahun pelajaraan 2022/2023 yakni kemampuan mengkoordinasi
gerak tubuh,ketangkasan dan kelincahan anak masih kurang yang bersangkutan dengan
kemampuan motorik kasar. Ada 15 anak yang belum mampu melakukan kegiatan seperti
loncat dengan satu kaki tanpa terjatuh, meloncat dengan satu kaki secara bergantian (kanan
dan kiri), berlari lurus dengan membawa benda (misalnya batu, bola, botol), melewati papan
titian tanpa terjatuh, sembari melempar dan menangkap bola, dan bermain APE yang terdapat
di halaman sekolahan. Keaktifan anak dikegiatan pembelajaran motorik kasar juga masih
kurang.

Kurangnya kemampuan motorik kasar anak-anak di Kelompok A tersebut disebabkan

oleh kurangnya slimulasi yang diberikan kepada anak, sehingga banyak anak yang



kemampuan motorik kasarnya kurang berkembang. Selain itu, terdapat pula tuntutan dari para
orangtua untuk lebih mengembangkan kemampuan calistung (membaca, menulis dan
berhitung) anak. Dengan demikian kemampuan motorik kasar tidak diprioritaskan, meskipun
ada beberapa gerakan yang diajarkan kepada anak, misalnya melompat, berdiri dengan satu
kaki, melempar dan menangkap bola. Pengembangan kemampuan motorik kasar melalui
permainan jarang dilakukan oleh guru, terutama permainan tradisional. Masih banyak
permainan tradisional yang belum dikenalkan kepada anak sehingga anak banyak yang tidak
mengetahui berbagai permainan tradisional yang dulu banyak dilakukan oleh anak- anak
seusianya.

Bermain adalah hak setiap anak untuk mendapatkan kesenangan yang harus dimiliki
oleh anak-anak. Kegiatan bermain ialah suatu hal yang penting dalam perkembangan
individunya. Bermain bagi anak bukan sekedar waktu, melainkan alat untuk belajar anak.
Setiap bentuk permainan atau cara berubah peran pada anak usia dini mengandung nilai
positif untuk semua aspek perkembangan anak. Dalam bermain anak mendapat kesempatan
untuk mengekpresikan apa yang sedang anak rasakan dan ia pikirkan. Menurut Singer dalam
(Ardini & Lestariningrum, 2018) mengungkapkan bahwa, bermain dapat digunakan oleh anak
untuk mengeksplor dunianya, meningkatkan kopentensi dalam mengatasi kesehariannya dan
dapat membuat anak lebih kreativ. Dengan bercanda gurau anak mendapatkan kemampuan
untuk memahami konsep dengan sendirinya, tanpa harus dipaksa. Menurut Manajemen &
Islam) 2017), bermain merupakan cara belajar untuk mengenal lingkungan dan mendasar bagi
anak khususnya untuk anak usia dini. Melalui bermain, anak dapat memenuhi semua aspek
perkembangan yaitu kognitif, sosial, emosi, fisik motorik, nilai agama dan moral, seni dan

bahasa. Bermain mempunyai nilai yang penting bagi perkembangan anak. Bermain juga



bermanfaat untuk memunculkan kreativitas, mencerdaskan otak, mengatasi permasalahan
sehari-hari, melatih empati dan mengasah panca indra. Belajar sambil bermain merupakan
salah satu metode pembelajaran yang kreatif, inovatif dan bermanfaat untuk meningkatkan
interaksi anak serta menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Permainan edukatif
merupakan suatu kegiatan yang menyenangkan dengan cara atau alat pendidikan yang bersifat
mendidik untuk meningkatkan kemampuan anak, kegiatan yang dilakukan untuk memperolah
kesenangan dari cara atau media yang digunakan dalam bermain.

Permainan Bathok Jangkungan adalah permainan yang dimodifikasi dari dua
permainan tradisional yaitu permainan bakiak dan egrang. Permainan bakiak merupakan
sepasang sandal panjang terbuat dari kayu. Untuk memainkannya, perlu 3-4 orang pada
sepasang bakiak. Nantinya mereka bersama-sama melangkah ke garis finish. Sedangkan
permainan egrang adalah permainan yang membutuhkan keseimbangan tubuh Kketika
memainkannya. Egrang tercipta dari dua batang bambu atau kayu sepanjang kurang lebih 2,5
meter. Pemain berdiri di atas bambu untuk menjaga keseimbangan agar tidak jatuh. Pemain
yang bisa sampai ke garis finish pertama kali tanpa jatuh, akan menjadi pemenang
(Murtafiatun, dalam Okwita & Sari, 2019). Dari kedua permainan di atas, penulis
memodifikasi menjadi permainan Bathok Jangkungan. Permainan ini menggunakan
tempurung kelapa yang dihias dengan gambar telapak kaki untuk dijadikan alas untuk
berjalan dan diberi pengikat tali panjang sebagai pegangan untuk menjaga keseimbangan
ketika berjalan dan melompat.

Permainan Bathok Jangkungan ini adalah permainan yang menarik dan dipandang tepat
buat mengembangkan kemampuan motorik kasar pada anak usia dini. Dengan bermain

Bathok Jangkungan, anak akan melatih kemampuan otot-otot besarnya melalui gerakan



melompat dan berjalan cepat dengan menjaga keseimbangan antara otot tangan dengan otot
kaki, agar ketika melompat atau berjalan cepat, Bathok Jangkungan tidak lepas. Kinerja otot
tangan dalam memegang tali juga berkaitan erat dengan kinerja otot kaki ketika melompat
atau berjalan cepat. Otot-otot kaki terutama bagian jari jempol kaki digunakan untuk menjapit
tali pada permainan Bathok Jangkungan yang digunakan untuk melangkah dan melompat.
Akankah belajar via permainan Bathok Jangkungan ini terjamin bisa mengembangkan
kemampuan motorik kasar pada siwa-siwi di Kelompok A TK Dharma Wanita Bareng
Kecamatan Sawahan Kabupaten Nganjuk tahun ajaran 2022/2023 Pembahan inilah yang

menarik penulis dan akan coba dijawab melalui penelitian ini.

. Identifikasi Masalah

Berkaitan dengan penjelasan latar belakang masalah di atas, penulis mengidentifikasi
masalah rendahnya ketangkasan motorik kasar pada anak-anak di Kelompok A TK Dharma
Wanita Bareng Kecamatan Sawahan Kabupaten Nganjuk tahun pelajaran 2022/2023. Banyak
anak yang belum dapat melakukan kegiatan seperti melompat menggunakan satu kaki tanpa
terjatuh, melompat dengan satu kaki secara bergantian (kanan dan Kiri), berlari lurus dengan
membawa benda (misalnya batu, bola, botol), melewati papan titian titian tanpa terjatuh, serta
melempar dan menangkap bola, dan bermain APE luar. Keaktifan anak dalam kegiatan
pembelajaran motorik kasar juga masih kurang. Kurang berkembangnya kemampuan motorik
kasar anak-anak di Kelompok A tersebut disebabkan oleh kurangnya stimulasi yang diberikan
kepada anak, sehingga banyak anak yang kemampuan motorik kasarnya kurang berkembang.
Selain itu, terdapat pula tuntutan dari para orangtua untuk lebih mengembangkan kemampuan

calistung (membaca, menulis dan berhitung) anak. Dengan demikian kemampuan motorik



kasar tidak diprioritaskan, meskipun ada beberapa gerakan yang diajarkan kepada anak,
misalnya melompat, berdiri dengan satu kaki, melempar dan menangkap bola. Pengembangan
kemampuan motorik kasar melalui permainan jarang dilakukan oleh guru, terutama
permainan tradisional. Permainan tradisional belum dikenal oleh anak sehingga anak banyak
yang tidak mengetahui berbagai permainan tradisional yang dulu banyak dilakukan oleh anak-

anak seusianya.

. Pembatasan Masalah

Penulis melakukan pembatasan masalah dalam penelitian ini, hanya akan membahas
tentang pengembangan kecakapan motorik kasar melalui permainan Bathok Jangkungan pada
anak-anak di Kelompok A TK Dharma Wanita Bareng Kecamatan Sawahan Kabupaten

Nganjuk tahun ajaran 2022/2023.

A. Perumusan dan Pemecahan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini  adalah  sebagai  berikut:
“Dapatkah pembelajaran melalui bermain Jangkungan Bathok mengembangkan
kemampuan motorik kasar pada anak Kelompok A TK Dharma Wanita Bareng
Kecamatan Sawahan Kabupaten Nganjuk Tahun Pelajaran 2022/2023”
Metode pemecahan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pembelajaran melalui permainan Bathok jangkungan. Dengan cara ini diharapkan

kemampuan motorik kasar anak dapat berkembang dengan baik.



Indeks keberhasilan yang dicapai dalam penelitian ini adalah perkembangan
motorik kasar anak setelah mengikuti pembelajaran melalui permainan Bathok
jangkungan.

. Tujuan penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui meningkatkan kemampuan
motorik kasar melalui permianan Bathok Jangkungan di Kelompok A TK Dharma Wanita
Bareng Kecamatan Sawahan Kabupaten Nganjuk tahun ajaran 2022/2023 melalui

pembelajaran dengan permainan Bathok Jangkungan.

. Kegunaan Penelitian
Penulis mengharapkan hasil penelitian ini dapat memberi manfaat sebagai berikut:

1. Kegunaan secara teoritis: untuk memberi kontribusi pada perkembangan ilmu
pengetahuan khususnya di bidang pendidikan anak usia dini tentang pentingnya
kemampuan motorik kasar dan cara meningkatkannya pada anak usia dini.

2. Kegunaan secara praktis :

a. Bagi guru, dapat memberikan alternatif strategi pembelajaran yang tepat dan
efektif dalam meningkatkan kecakapan motorik kasar pada anak usia dini.

b. Bagi lembaga/TK Dharma Wanita Bareng Kecamatan Sawahan Kabupaten
Nganjuk, dapat memberikan masukan bagi lembaga dalam rangka peningkatan
kualitas pembelajaran yang dapat pula meningkatkan mutu lembaga.

c. Bagi peneliti lain, sebagai bahan referensi terutama tentang pengembangan
kemampuan fisik motorik kasar anak usia dini atau berusia 4-6 tahun melalui

permainan tradisional.



d. Bagi lembaga PAUD yang lainnya, dapat sebagai acuhan untuk meningkitkan

kemampuan motorik melalui permainan tradisional.

G. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan yang disusun dalam penelitian ini berbunyi: “Pembelajaran melalui
permainan Bathok Jangkungan dapat mengembangkan kemampuan motorik kasar pada anak-
anak di Kelompok A TK Dharma Wanita Bareng Kecamatan Sawahan Kabupaten Nganjuk

tahun ajaran 2022/2023”.
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